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A. Sholat Maktubah

Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi kaunimimsyang sudah
mukallaf dan harus dikerjakan baik bagi mukimin mau dalam perjalanan.
Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah syahksf@in didirikan atas
lima sendi (tiang) salah satunya adalah shalatjnggad barang siapa
mendirikan shalat ,maka ia mendirikan agama (Isladan barang siapa
meninggalkan shalat,maka ia meruntuhkan agaman(isla

Shalat harus didirikan dalam satu hari satu malabarsyak lima kali,
berjumlah 17 rakaat. Shalat tersebut merupakarbwajaktubah) yang harus
dilaksanakan tanpa kecuali bagi muslim mukallak ls@dang sehat maupun
sakit. Selain shalat wajib ada juga shalat — sisalaah.

Untuk membatasi bahasan penulisan dalam permasalatia maka
penulis hanya membahas tentang shalat wajib (makjukaitannya dengan

kehidupan sehari — hari.

1. Pengertian Sholat

Secara etimologi shalat berarti do’a dan secammitelogy atau
istilah, para ahli figih mengartikan secara lahanchakiki. Secara lahiriah
shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yemgdad dengan takbir
dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kitesbadah kepada Allah
menurut syarat — syarat yang telah ditentukan.

Adapun secara hakikinya ialah “berhadapan hatiajjikepada Allah,
secara yang mendatangkan takut kepada-Nya sertarmbethkan di dalam
jiwa rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuageén-idtau
“mendahirkan hajat dan keperluan kita kepada ANaimg kita sembah

dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan ketismya®

! Sidi GazalbaAsas Agama Islam(Jakarta: Bulan Blntang, 1975), him. 88
’Hasby Ash- ShidigyPedoman ShalafJakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 59
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Dalam pengertian lain shalat ialah salah satunsakamunikasi antara
hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk, ibadah yandaldmnya
merupakan amalan yang tersusun dari beberapa parkalan perbuatan
yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakliengan salam, serta
sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditemsyara”

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulamva shalat
adalah merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa pankdénga perbuatan
yang diawalidengan takbir dan diakhiri dengan sataemurut syarat dan
rukun yang telah ditentukan syara”. Juga shalaupsan penyerahan diri
(lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah memohon ridho-
Nya.

2. Dalil — Dalil Tentang Kewajiban Shalat
a. Al-Baqgarah: 43

U...\’S\)S\C.Q\}’SJ\JQSJM \JE\}EM\ \}A:é\}

Artinya: "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuleserta

orang — orang yang ruku®

b. Al-Bagarah: 110
UJA:’)PUA;’S“S-& \}AJSJLAJQ\S)M \)3\}3}.&43\ ‘}A:é\}

nay O slant Loy ) () ) 2ie

Artinya : “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan apapa yang

kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kaakan dapat

pahalanya pada sisi Allah sesungguhnya Allah mabkbhat apa —

apa yang kamu kerjakéiﬁ

c. Al —Ankabut : 45
Sialls Liadll (e g 330all o)) 330all A8

30

3lmam Bashori AssuyutBimbingan Shalat Lengkafiakarta: Mitra Umat, 1998), him.

* Tim Penyusun Al- Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahdye 1-15,(Kudus: Mubarokatan

Thoyyibah, tt) him. 7

®Ibid, him.17



Artinya: “Kerjakanlah shalat, sesungguhnya sholat itu biasgagah

perbuatan keji dan mungk’érﬁ

d. An- Nur: 56
Q}AA‘)S(:SS’J‘J)M‘)M \ﬁk\}ztsj'&\jz\}wual\eé\}

Artinya: “Dan kerjakanlah sholat, berikanlah zakat, dan teeppada Rasul,

agar supaya kalian semua diberi rahft

Dari semua dalil Al-Quran di atas ada katdakperintah shalat
dengan perkataan “laksanakanlah” tetapi semuanygatieperkataan
“dirikanlah”. Dari unsure kata-kata melaksanakartidak mengandung
unsure batiniah sehingga banyak mereka yang Istanmatlaksanakan
shalat, tetapi mereka masih berbuat keji dan mun@eamentara kata
mendirikan selain mengandung unsur lahir juga medigag unsur
bathiniah sehingga apabila shalat telah merekladiyimaka mereka
tidak akan berbuat jahat.

. Macam-macam Sholat Wajib
a. Sholat Maktubah
Sholat yang diwajibkan (maktubah) oleh Allah adaaiwaktu
yang sudah ditentukan waktunya, yaitu dhuhur, ashaghrib, isya’
dan subuh. Firman Allah SWT:

KRR P FPR R PR PR PRE RS VN (PRI IR
LUS e sall e cailS s3all o)) sball gaild ain Lokl
Ui 8 e

Artinya: “Maka apabila telah mneyelesaikan shalat(mu), irafathllah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kedian apabila kamu

telah ,erasa aman, maka dirikanlah sholat itu (ggbmana biasa).

® Tim Penyusun Al- Qur'anmil-Qur'an dan Terjemahnya Juz 16-30m.401
"Ibid, him. 357



Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditemtukaktunya atas
orang-orang yang berimah(Surat An- Nisa’ ayat 10§)

b. Sholat wajib selain sholat lima waktu

1) Sholat Nazar, yaitu sholat yang dinazarkan diduarkan kepada
Allah sebagai ungkapan syukur atas nikmat atau rkebk#an
sesuatu.

2) Sholat jenazah. Hukum sholat jenazah adalalhfckdayah apabila
ada seorang muslim meninggal dunia, maka kewajizamn kaum
muslim untuk menyolatkannya. Jika telah ada sasngmuslim
saja yang menyolatkan, maka hilanglah kewajibanlimuainnya,
namun jika tidak ada satupun yang menyolatkan pgmaeorang
muslim, maka dosanya akan ditanggung oleh semug onaislim.

3) Sholat jum’at, yaitu sholat fardhu dua rokaatgalikerjakan pada

waktu zhuhur hari jum’at sesudah dua khutbah juh’at

4. Batas Waktu Sholat Fardhu
Secara lengkap ketentuan sholat wajib telah djalafasul

dalam sebuah hadits

Lhas alea Uhas deall ve Whas (8 ) gal) sl j) deal s
JB o Al Jsu)y Ol pee Gr dl) 2o e gl () (o 328
ey Sl Al glaS Ja ) Jla S5 (adil) 0l 5 131 jedall <
Gl e S5 (uadll b pai alle jeaxll Cdgy juasll
g g dan Y1 Jall) G I L) 83a i g5 30300 20 Al
add) Caalla 13 Guadd) adlai Al jadll & gl (1 maall 330a

(Ama\}))uw@ﬁuy#\.yuamd\uc&mu

®Tim Penyusun Al- Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahrye 1-15,(Kudus: Mubarokatan
Thoyyibah, tt) him. 95

%Ibid, him. 58*60

%itab HShahih Muslim Juz Awwdilm. 246
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Artinya: “ Diceritakan kepadaku oleh Ahmad bin Ibrahim Ad Dayiy bercerita
kepada kita Abdis Shomad bercerita keduanya, bikac€atadah dari
Ayyub dari Abdullah bin Umar, bahwa sesungguhnyauRdlah SAW
bersabda:"Waktu sholat dhuhur itu ialah tatkala clomg matahari (ke
sebelah barat) sampai baying-bayang prang sama aenngginya
sebelum dating waktu ‘ashar, dan waktu sholat ‘asbelama belum
kuning matahari, dan waktu maghrib sebelum hilangama merah
(setelah terbenam matahari), dan waktu sholat ishaigga tengah
malam, dan waktu sholat subuh dari terbit fajar dga sebelum terbit
matahari. (H.R. Muslim)

Dari hadits tersebut di atas kita dapat merincikaktu sholat wajib
sebagai berikut*

a. Waktu sholat dhuhur
Waktu sholat dhuhur sejak tergelincirnya matahaitilamn
condong ke arah barat hingga bayangan suatu ebedgadn sama

panjangnya dengan benda tersebut.

b. Waktu sholat ashar
Waktu sholat ashar adalah sejak habisnya waktasbdaouhur
hingga terbenamnya matahari. Yakni ketika bayangamg sama
dengan benda tadi lebih sedikit dan ahirnya menwaktu ihtiar
adalah sampai baying-bayang suatu benda menjadi kdlia
sedangkan menurut waktyawaz adalah sampai terbenamnya

matahatri.

c. Waktu sholat maghrib
Waktu sholat maghrib adalah sejak terbenamnya raataln

ufuk barat hingga hilangnya merah di langit.

M. Taufiq Hidayat dan Parwadfigih Madrasah tsanawiyah Kelas VII Kurikulum
2004 Berbasis Kompetenggemarang: PT. Tpha Karya Semarang, 2004), hins857-

9



Waktu sholat isya’
Waktu sholat isya’ adalah sejak hilangnya mega meta
langit hingg fajar.

Waktu sholat subuh
Waktu sholat subuh adalah sejak terbitnya fajadishbingga

terbit matahari.

5. Syarat Wajib Sholat

Untuk melakukan sholat ada syarat-syarat yang héipesnuhi

dulu, yaitu:

a
b
C.
d
e
f.

. Beragama Islam

. Memiliki akal yang waras alias tidak gila atau auti

Berusia cukup dewasa

. Telah sampai da’'wah Islam padanya
. Bersih dari suci, najis, haid, nifas dan lain seaga

Sadar atau tidak sedang titfur

6. Syarat sah pelaksanaan sholat adalahs ebagaitber

a. masuk waktu sholat

b. menghadap ke kiblat

c. suci dari hadats dan najis

d. menutup aurdt

7. Rukun sholat

Dalam sholat ada rukun-rukun yang harus kita jedankakni:

a.

b
C.
d

Niat:menyengaja di dalam hati untuk melakukan ghola

. Berdiri bagi yang kuasa

Membaca surat Al- Fatihah

. Ruku’ yang tuma’ninah, artinya membungkuk sehinggaggung

menjadi datar dengan leher dan kedua belah tangam®megang

lutut.

2Moh. Rifa’l, Mutiara Figih, (Semarang: CV. Wicaksono, 1998), him. 191-196
13\. Taufig Hidayat dan ParwadDp Cit,him. 46-47
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I'tidal yang tuma’ninah

o

Sujud dua kali yang tuna’ninah

Duduk di antara dua sujud yang tuma’ninah

= «Q

Duduk untuk tasyahud pertama

Membaca tasyahud ahir

j. Membaca sholawat nabi

k. Membaca salam yang pertama
. Tertib"

. Sunnah sholat

a. Mengangkat dua tangan ketika takbiratul ihram

b. Mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku’kasika berdiri dari
tasyahud awal

c. Meletakkan telapak tangan tangan kanan di aagah kiri dan
keduanya diletakkan di bawah dada

d. Membaca do'a iftitah sesudah takbiratul ihraghetum membaca
surat Al- Fatihah

D

. Senantiasa melihat ke arah tempat sujud kepad#i saat membaca
ATy o) g

pada saat itu pandangan melihat ke jari telunjuknya

o

Membaca ta’awudz

Diam sebentar sebelum selesai membaca surat AlhaRat

5«

Membaca' ! setelah selesai membaca Al- fatihah

Membaca surat atau ayat Al- Qur'an pada rakaaapertdan kedua
J. Mengeraskan suara pada sholat subuh, isya’ danribgada rakaat
pertama dan kedua
k. Tajbir ketika turun dan bangun, kecuali ketika latan i'tidal
I.  Mendengarkan bacaan imam bagi mamkum membaca
sdan (el Al aws
ketika bangun dari ruku’ (I'tidal)
m. Ketika i'tidal membaca:

Moh. Rifa’l, Op Cit,hlm. 198-206
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Meletakkan kedua telapak tangan di atas lutut &etiku’
Membaca tasbih tiga kali ketika ruku’

Membaca tasbih tiga kali ketika sujud

2 © o >

Membaca

e el 5 Glle g (Sl g B 5 sl )l 5 s e )l i) @)

r. Dudukiftirasy pada semua duduk kecuali duduk ahir

s. Duduk tawarruk, yaitu duduk ahir

t. Duduk istirahat, yaitu duduk sebentars sesudahdsk@dua ketika
akan berdiri

u. Meletakkan tangan ke lantai atau tempat sujud &esikan berdiri
dari duduk

v. Mengucapkan salam yang kedua

w. Meoleh ke kanan dank e kiri ketika salam

X. Ketika memberi salam hendaklah diniatkan membeansatang di
sebelah kanan dan kirinya, baik manusia maupunikaafa
Didamping sunnah di atas, ada juga sunnah yanh femting yaitu
sunnah ab’ad yang apabila ditinggalkan atau tegingmaka
disunnahkan untuk sujud sahwi :

Vg ¥ g alin ¥ (e Ol

Artinya: "Maha Suci Engkau yang tidak tidur dan tidak lupa”

Yaitu sujud ketika lupa.

Adapun yang termasuk sunnah ab’ad yaitu:
a. Membaca tasyahud awal
b. Membaca sholawat pada tasyahud awal
c. Membaca sholawat atas keluarga Nabi pada tasydtiud a
d. Membaca qunut pada sholat subuh dan sholat witdapa

pertengahan hingga ahir bulan romadfon.

5. Taufiq Hidayat,Op Cit,him. 48-49
¥ bid, him. 49
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9. Yang Membatalkan Aktivitas Sholat Kita
Dalam melaksanakan ibadah salat, sebaiknya kitapmeratikan
hal-hal yang mampu membatalkan shalat kita, corymiseperti :
a. Menjadi hadas / najis baik pada tubuh, pakaian malgkasi
b. Berkata-kata kotor
c. Melakukan banyak gerakan di luar sholat bukan @arur
d. Gerakan sholat tidak sesuai rukun shalat dan gengkag tidak

tuma'ninaht’

10. Ada empat cara yang dapat ditempuh untuk mankaghusyu’an
sholat, yaitu :
a. Melupakan segala urusan di luar sholat mulai takbilthram hingga
salam
b. Memilih tempat sholat yang jauh dari keramaian
c. Menguasai bacaan sholat
d. Memahami makna yang terkandung dalam setiap batadat®

11. Manfaat Sholat

a. Shalat Merupakan Syarat Menjadi Takwa
Tagwa merupakan hal yang penting dalam Islam karéagat
menentukan amal / tingkah laku manusia, orang—goyamg betul—
betul tagwa tidak mungkin melaksanakan perbuatgrdia munkar,
dan sebaliknya.
Salah satu persyaratan orang — orang yang betul tagjwa ialah
diantaranya mendirikan shalat sebagimana firmaaPABWT dalam
surat Al Bagarah.

b. Shalat Merupakan Benteng Kemaksiatan
Shalat merupakan benteng kemaksiatan artinya bamakat dapat
mencegah perbuatan keji dan munkar. Semakin baitu rebalat
seseorang maka semakin efektiflah benteng kemampusnk

memelihara dirinya dari perbuatan makasiat.

Yhttp://organisasi.org/pengertian -shalat-wajib-fardukum-rukun-syarat-sah-tujuan-
dan kondisi-batal-sholat. diambil pada tanggal & 2011, pukul 17.12 WIB

8. Daud Ali, Pendidikan Agama Islanijakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 265
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Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkabil@apa
dilaksanakan dengan khusu tidak akan ditemukan kaegang
melakukan shalat dengan khusu berbuat zina. Makserampok dan
sebagainya. Merampok dan sebagainya tetapi sepalikalau ada
yang melakukan shalat tetapi tetap berbuat maksiatil kekhusuan
shalatnya perlu dipertanyakan. Hal ini diterangklatam Al-Qur'an
surat Al-Ankabut: 45

c. Shalat Mendidik Perbuatan Baik Dan Jujur

Dengan mendirikan shalat, maka banyak hal yangpdigashalat
akan mendidik perbuatan baik apabila dilaksanalemgan khusus.
Banyak yang celaka bagi orang — orang yang shat ynereka
yang lalai shalat.

selain mendidik perbuatan baik juga dapat mendiditbuatan jujur
dan tertib. Mereka yang mendirikan tidak mungkinnmggalkan
syarat dan rukunnya, karena apabila salah satatsgtan rukunnya

tidak dipenuhi maka shlatnya tidak sah (batal)

d. Shalat Akan membangun etos kerja
Sebagaimana keterangan — keterangan di atas badea iptinya
shalat merupakan penentu apakah orang — orangiituabau buruk,
baik dalam perbuatan sehari — hari maupun ditemeatka bekerja.
Apabila mendirikan shalat dengan khusu maka hal akan
mempengaruhi terhadap etos kerja mereka tidak akelakukan

korupsi atau tidak jujur dalam melaksanakan tugas.

e. Mengerjakan sholat pada waktunya mendidik berdrsiptian
mendidik untuk dapat menggunakan waktu sebaik-lyaikn

f. Sholat menjadikan hati tenang

g. Menyadarkan manusia tentang hakikat dirfflya

h. Sedangkan dari segi praktiknya, sholat dapat diladdsan secara
sendiri maupun berjama’ah. Hal tersebut mempunyki ryang

M. Taufig HidayatOP Cit,him. 51
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tersirat. Pertama, kebersamaan dan persatuan gaggtdiperlukan
dalam kehidupan sehari-hari karena manusia daldmndigean selalu
dihadapkan dengan kehidupan social sebagaimana atkgdr
disamping sebagai mahluk individu dia tidak akasabiepas dari
kehidupan orang lain karena manusia adalah malaisikls Sehingga
hendaknya yang menjadi latar belakang pertengkaraat dihindari.
Kedua, kesatuan komando, demokrasi dan persamaanDialam
sholat, gerakan harus mengikuti imam. Walaupunbag¢janisalnya
tetap menduduki posisi barisan belakang apabilaniat (masbuq)
dan jika ada kesalahan yang dilakukan oleh imanknman dapat

mengingatkan dengan aturan yang berf&ku.

B. Gerakan dan Bacaan Sholat
Mengerjakan sholat terutama sholat wajib lima wakioaktubah)
haruslah dikerjakan dengan penuh kesungguhan. vyartirhendaklah
melaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengmman syariat Islam.
Adapun gerakan dan bacaan sholat adalah sebagaitber
1. Berniat dalam hati. Untuk membantu meyakinkan mmadika niat dilafalkan.

Lafal niat dalam bahasa Arab adalah sebagai bétikut
xi d (Lo sala\Lalal) ALaN Jufiine CilaS ) ao ) gdall (2 i Lual

Artinya: “Aku niat shalat dhuhur empat rakaat menghadap ¢jiisiebegi

imam/ma’mum) karena Allah Ta’ala.”

2. Takbiratul ihram
Yaitu mengangkat kedua tangan kemudian disunnamkambaca do’a
iftitah.

“Diambil dari artikel yang ditulis oleh M. Agus YusNafi’, “ Sholat sebagai
Pedooman”dalam rubric jum’atan, harian Suara MerdeEalisi Jum’at, 18 Maret 2011, him. B
kolom 2

2L http://majelismunajat.com/2009/22/kontribusi-genaisholat-bagi-kesehatan-tubuh/
diambil pada tanggal 30 Maret 2011 pukul 17. 32 WIB
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Sl sand) Sl 53 ens Cgns 3 Saly 58 A sy 1S L) i

omalasall ¢y Ul 5 < yal Aty g ad el H2Y cpallal

Artinya: “Allah adalah yang besar dari yang besar. Sedag Dl&an yang senantiasa

Maha Besar. Dan segala puji hanya kepunyaan Allajlap yang banyak. Dan Maha Suci
Allah pada tiap pagi dan petang. Saya hadapkan nkekhadirat Dzat yang menciptakan
langit dan bumi dengan tunduk berserah diri danastiglak termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya sholatku, likagd&idup dan matiku adalah milik
Allah penguasa alam semesta. Tiada ada sekutu lyagilin demikian itu saya diperintah,

dan saya termasuk golongan orang-orang yang meiharadiri.”

Setelah membaca takbiratul ihram tangan kiri @kleédn di bawah dada
atau antara dada dan perut dan tangan kanan #d#éetak atas tangan Kkiri,
kemudian pandangan mata diarahkan ke tempat sglaina pelaksanaan

sholat.??

3. Membaca Surat Al- Fatihah
Membaca surat Al- Fatihah merupakan salah satunrskolat, kemudian

dianjurkan membaca surat lain seperti Al- Kafiram d\l- Bagorotf?

4. Ruku’
lalah membungkukkan badan lebih kurang 90° dan membo’a:

\”Xada;gjﬁkﬂ\gﬁ)o\;.}u

Artinya: “Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung dengan segalarpblya’

%2Tim Departemen Agama, Tim FISIP-UWateri Pokok Pendidikan Aagama Islam,
Edisi kedua, Cet. Keenam, (Jakarta: Universitabla, 2005), him. 4.11.
*Ibid, him. 4.12.
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5. I'tidal
Yaitu berdiri setelah melakukan ruku’ dengan meagkan
Y X sdaa UAX ] et

Artinya:” Allah MAha Mendengar denganorang-orang ynag memdyg-

I'tidal diawali dengan membadasmi’ kemudian membaca do’a I'tidal:
2800y s Cpe i e ke g O gand)  Le daal) Sl Ly

Artinya:”Wahai Tuhan kami, kepunyaan-Mulah segala puiji, sepdangit dan sepenuh

bumi dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki setetah

Pada roka’at kedua sholat subuh, setelah I'tidgiiahkan membaca do’a

qunut:
) iyl Gad (Algiy L Cudle Gad e s Cna Gad al agll
o du Y ally e il Vg ol clild | Gl e Hd 8 Culael Lad

Cal b dedaall @lld cullaiy by Sl Cuale e Yy Sl

aliy duna g all oy dena Bans o il Jleay el gy @l jaxiud

Artinya:

“Ya Allah berilah petunjuk kepadaku sebagaimanangr@rang yang telah Engkau beri
petunjuk. Berilah kesehatan kepadaku sebagaimaaageorang yang telah Engkau beri
kesehatan. Pimpinlah aku sebagaimana orang-oramg yaelah Engkau pimpin. Berilah
keberkahan bagiku sebagaimana orang-orang yandp telegkau berikan. Jauhkanlah aku
dari kejelakan yang telah Engkau tetapkan. Sesumgygm Engkaulah yang menentukan
dan yang tidak ditentukan. Sesungguhnya tidak &kkaa orang yang Engkau lindungi.
Dan tidak mulia orang yang Engkau musuhi. Maha BberkEngkau wahai Tuhan kami,
Engkau Maha Tinggi. Maka segala puji hanyalah bagiéas segala apa yang telah
Engkau tentukan. Aku mohon ampun dan aku bertddptdaMu. Semoga rahmnat dan
kesejahteraan senantiasa Allah limpahkan kepadadvtuhad seorang nabi yang umi dan

juga kepada keluarga dan juga sahabatnya”

6. Kemudian sujud dengan membaca :
sdana g eV =B Olaw

Artinya: “MAha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi, dan denganlagugi-Nya’

21bid, him. 4.13
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7. Duduk tasyahud dengan membaca:
e iy Gile g (Sl s 85,15 Sl s Sl el
Artinya: “Wahai Tuhanku ampunilah doasku, kasuhanilah akiupilah aku, angkatlah

derajatku, berilah aku rezeki, berilah aku petunfian berilah aku kesehatan, dan

maafkanlah segala eksalahariku

8. Tahiyat
Kemudian sujud dan membaca tasbih lagi sepertdqugutama.
Selesaikanlah rakaat pertama. Kemudian di susahtddedua dengan
bacaan yang sama seperti bacaan pada rakaat peldandahiri dengan
duduk tasyahud dengan membaca tahiyat awal unal&atshrakaat dan 3
rakaat;

Ll | 48 1y il dan sy il el elude L) cladall 31 sl cibal

Sl 2gad cpallall diobe e s Uide 2Ol 43S 55 4 daa 5 il Lol Glile

-

Aeae b Je e aglll g ) g e Taasa () agdils ) Y 4l

Artinya: “Segala kehormatan keberkahan,. Lebahagiaan, dan kebaikan bagi Allah.

Salam dan berkah-Nya kupanjatkan kepadamu wahaii Ndohammad. Salam
ekselamatan semoga tetap untuk kami seluruh harabg ghaleh-shaleh. Aku bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaks$ivia Nabi Muhammad adalah utusan

Allah. Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabifdmmad

Selesai tahiyat awal langsung berdiri untuk meldaju rakaat ketiga.
Setelah berdiri tegak memebaca surat Al- Fatihaky'y i'tidal, dan dua
sujud kemudian berdiri lagi. Setelah selesai matkap rakaat ketiga sama
dengan pelaksanaan rakaat pertama, kemudian nt&kmjuakat yang
keempat dengan membaca surat Al- Fatihah, rukiidal, dan dua sujud

kemudian duduk tahiyat ahir.

9. Membacaahiyat ahir,adalah sama dengghiyat awalditambah dengan

bacaan do’a sebagai berikut:
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LS dane B Je @ g aaal j) L J) e g aaal j) Lo Je culia LS
25t dres Gl Callall 8 s i) Gass J) e s ol ol L e calia

Artinya: “Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabahim dan

keluarganya. Dan limpahkanlah berkah kepada Nabihdumad, sebagaimana pernah
Engkau memberi berkah kepada Nabi Ibrahim dan kghmya. Di seluruh alam semesta
Engkaulah yang terpuji dan Maha Mulia.”

10. Salam
Setelah selesai membaca do”a tahiyat ahir ucapkaalam dengan
menggerakkan kepala ke kanan (untuk salam pertdamk)e kiri (untuk
salam kedua). Salam pertama hukumnya wajib, sedangdam yang
kedua hukumnya sunnah. Bacaannya adaftifes 5 2Sile 23Ul

C. Korelasi antara pemahaman sholat dengan kesesuaian gerakan dan

bacaan sholat

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses pedieita dengan
lingkungannya, sehingg terjadi perubahan perilada tah yang lebih baik, di
mana pembelajaran terkait dengan bagaimana mermlkelaj siswa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan m@lah. karena itu,
pembelajaran dapat didefinisikan sebagaimana hwamuraptara pengajar
(guru) dan pihak yang diajar (siswa) sehingga dergaasana yang kondusif
pihak siswa aktif belajar dan pihak guru aktif majag?®

Pembelajaran Figih merupakan bagian dari pendidAkgama Islam
yang mengacu pada praktek ibadah sehari-hari. Reatermengusahakan
dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan redsfang meningkatkan
keimanan dan ketagwa'an serta akhlak mulia dalargkea mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan Peraturan méwgama RI No. 2
tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Stasdd&ehdidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah disebutkan bdatewalidikan Figih di

“Ipid, him. 4.13
#|skandar WKumpulan pemikiran dalam pendidikgdakarta:Rajawali, 1982), him. 37
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Madrasah Tsanawiyah lebih menekan kan pada kemampcara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dafi bai
Indikasi pencapaian tujuan belajar salah satunpatdilihat dari hasil

belajar siswa. Klasifikasi hasil belajar dari Bemya Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kfgmifektif dan
psikomotorik?®
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektall yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, peraahaaplikasi,

analisis, sintesis evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yangdjri dari lima

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, ipegin, dan organisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagrampilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari liespek, yakni gerakan
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan pierae keharmonisan
atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks deakae ekspresif dan
interpretatif. Jadi ketiga hasil belajar yang tethjelaskan diatas penting
diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujpengajaran dan

menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun btésn

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olela taktor utama
yakni dari dalam diri siswa itu dan faktor yangadeg dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dirmssterutama kemampuan
yang dimilikinya, faktor kemampuan siswa besar kgdemgaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai. Seperti dikemukakarh o®ark bahwa hasil
belajar seorang di sekolah 70% dipengaruhi olehakepuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungaf.

*’Peraturan menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2003 nenséandar kompetensi dan
kompetensi dasar isi pendidikan agama islam daadsafirab di madrasah, him. 19

%Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Penerbit Sinarbaru,
2008), him. 22
*Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Penerbit Sinarbaru, 2008), Cet.
9. him. 39.
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Hasil belajar yang optimal, tentu saja akan dappérdleh dalam
proses pembelajaran yang efektif. Belajar yangtéfélarus mulai dengan
pengalaman langsung atau pengalaman konkrit danujmekepada
pengalaman yang lebih abstrak. (mencapai padadhyaBelajar akan lebih
efektif jika di bantu dengan alat peraga dari ppéserta didik belajar tanpa
di bantu dengan alat peraga pengajafan.

Perhatian siswa merupakan titik penentu keberhmafiédajar. Materi
atau cara penyampaian materi yang dapat menarikat@n siswa dalam
pembelajaran, secara otomatis akan memompa motsiagia, sehingga
pemahaman materi akan dapat lebih dicapai dan batdjar akan lebih
meningkat.

Materi-materi Figih mayoritas mengajarkan bagaimadata cara
melakukan amaliah sehari-hari (mu’amalah). Sehinggemerlukan
pemahaman siswa bukan hanya pada ranah kogniéif Bamun alangkah
bagusnya jika pembelajaran Figih dapat mencapaa padah afektif dan
psikomotor. Penelitian ini melibatkan dua variabpénelitian yaitu,
pemahaman sholat siswa dengan kesesuaian gerakdackan sholat siswa.
Seperti halnya dalam hal ibadah Sholat, pembelajgigih diharapkan dapat
memberikan tuntunan dan motivasi siswa untuk mdakuibadah sholat
dengan baik dan benar. Dengan demikian dapat kigputkan bahwa
pemahaman siswa mengenai sholat, akan sangat mganpkngerakan dan

bacaan sholat siswa, khususnya sholat maktubah.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan perbardingrhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atekurangan yang ada
sebelumnya. Rumusan dalam tinjauan pustaka sepgmutgali dari bahan
yang di tulis oleh para ahli di bidangnya yang hédngan dengan
penelitian®
Beberapa pustaka yang dapat dijadikan sebagai atalam pembuatan

skripsi ini, antara lain:

*’Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Rosdakarya, 1990), Cet. 2, HIm. 27
30 Cik Hasan basrRPenuntun Penyusun Rencana Penelitian dan PenuiggpsB(bidang
ilmu agama islam)Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 37
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Nasokha Sabar (073111356). Mahasiswa Kualifikagat&tl Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo Semarang, R00Jpaya
Meningkatkan Kualitas Sholat Fardlu Dhuhur meldiletode Praktik pada
Siswa MI Miftahul Huda Pande Mulyo Bulu Temanggungd.ang
menyimpulkan bahwa metode praktik dapat meningkatkaalitas sholat
fardlu dhuhur siswa mencapai 43%. Dengan dibuktikemgan kualitas sholat
fardlu pra riset sebesar 39%, pada siklus | seb&8%, dan pada siklus I
sebesar 81%.

Dalam skripsi lain di sebutkan. Yakni skripsi kaijani Pamungkassari
Wanikmah (063111050). Mahasiswa Strata | JurusadiBi&an Agama Islam
IAIN Walisongo Semarang, 2010. Upaya MeningkatkasiHBelajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama IslantekaPokok Sholat
melalui Metode Demonstrasi Kelas Il SD Negeri In@ng Agung Kaliori
Rembang. Yang menyimpulkan bahwa metode demonstrdapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pataiat hingga mencapai
58%. Dengan dibuktikan dengan kualitas sholat tapih riset sebesar 25%,
pada siklus | sebesar 67%, dan pada siklus |l sel@3%6.

Dari penelitian di atas memiliki persamaan dan eéaan. Skripsi
Nasokha dan Yani Pamungkassari Wanikmah memiéksgmaan dalam hal
meneliti peningkatan hasil belajar siswa pada materat. Dari dua penelitian
tersebut, belum pernah dilakukan penelitian mengemaelasi tingkat
pemahaman siswa terhadap sholat dengan kesesweaikag sholatnya. Oleh
karena itu kami melakukan penelitian dengan judulKdrelasi antara
Pemahaman Sholat dengan Kesesuaian Gerakan daanBalcalat Maktubah
(Studi pada Siswa Kelas VII MTs Nurul Muslim Mirdan, Batealit Jepara
Tahun Ajaran 2010-2011)".

. Pengajuan Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah jawaly@ng bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian saenpakti melalui data yang
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terkumpul®® Sehingga kedudukan hipotesis akan diterima jik&tafa
membenarkannya dan hipotesis akan ditolak jikaafaktah’

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peaslitni yaitu "Ada
hubungan yang positif dan signifikan antara pemamarsholat maktubah
siswa dengan kesesuaian gerakan dan bacaan skalatNdTs Nurul Muslim
Mindahan, Batealit Jepara”, dengan kata lain apgd@mahaman siswa tentang

sholat itu baik, maka kesesuaian gerakan sholaasswa akan menjadi baik.

$1Suharsumi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflakarta: rineka
Cipta, 1998), him. 67

¥2sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: fakultas psikologi UGM, 1979),
him. 163
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